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ABSTRAK

Kecerdasan buatan (Al) telah menjadi alat yang sangat penting dalam manajemen risiko di sektor keuangan,
membantu institusi untuk menganalisis data dan membuat keputusan yang lebih baik. Permasalahan utama yang
dihadapi oleh lembaga keuangan adalah ketidakpastian dalam penilaian risiko yang dapat memengaruhi stabilitas
dan profitabilitas mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana Al dapat digunakan
untuk membangun model prediktif yang efektif dalam manajemen risiko. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode SLR [1] (systematic literature review), dengan mengumpulkan data melalui berbagai
sumber artikel database akademik seperti Google Scholar, IEEE Xplore, Science Direct dan lainnya yang
membahas mengenai penerapan Al. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan algoritma machine learning
dan analisis data besar dapat meningkatkan akurasi prediksi risiko, serta memberikan wawasan yang lebih

mendalam bagi pengambilan keputusan di lembaga keuangan.

Kata kunci: kecerdasan buatan, manajemen risiko, model prediktif

1. PENDAHULUAN

Manajemen risiko merupakan aspek krusial
dalam sektor keuangan, di mana keputusan yang tepat
dapat menentukan keberlangsungan dan stabilitas
institusi. Dalam dunia keuangan yang semakin
kompleks, lembaga keuangan dihadapkan pada
tantangan untuk mengidentifikasi dan mengukur risiko
secara akurat. Risiko dapat muncul dari berbagai
sumber, termasuk fluktuasi pasar, perubahan regulasi,
dan perilaku nasabah[2]. Dengan meningkatnya
volume data dan kompleksitas pasar, pendekatan
tradisional sering kali tidak memadai. Oleh karena itu,
banyak institusi keuangan mulai beralih ke teknologi
canggih seperti kecerdasan buatan (Al) untuk
membantu mereka dalam menganalisis risiko secara
lebih efektif[3][4].

Al menawarkan kemampuan untuk memproses
dan menganalisis data dalam jumlah besar dengan
cepat, memungkinkan pengambilan keputusan yang
lebih baik dan lebih informasional. Dengan algoritma
machine learning dan analisis data besar, institusi
keuangan dapat mengidentifikasi pola yang mungkin
tidak terlihat oleh manusia, serta memprediksi potensi
risiko dengan lebih akurat[5][6]. Hal ini sangat penting
dalam konteks pengelolaan risiko, di mana kesalahan
dalam penilaian dapat berakibat fatal bagi stabilitas
finansial suatu lembaga[7].

Tabel 1. Research Questions

Bagaimana institusi keuangan menerapkan
RQ1 | model prediktif berbasis Al untuk
mengidentifikasi dan mengukur risiko?

Apa saja algoritma machine learning yang

RQ2 paling efektif digunakan dalam analisis risiko?

Bagaimana hasil dari model prediktif ini dapat
RQ3 | memengaruhi keputusan strategis di lembaga
keuangan?

Dari Tabel 1 bisa dilihat bahwa penelitian ini
akan mngkaji lebih dalam mengenai:

a. Penerapan Al untuk identifikasi dan pengukuran
risiko.

b. Mengetahui apa algoritma machine learning yang
paling efektif untuk digunakan dalam melakukan
analisis risiko.

c. Bagaimana hasil dari model prediktif dapat
memengaruhi Keputusan strategis pada Lembaga
keuangan.

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan
mendalam tentang manfaat dan tantangan penggunaan
Al dalam manajemen risiko. Dalam konteks ini,
penting untuk memahami bahwa penerapan Al tidak
hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga dapat
membantu proses pengambilan Keputusan dan
mengurangi  kesalahan manusia dalam penilaian
risiko[8]. Dengan adanya teknologi ini, lembaga
keuangan memiliki peluang untuk beradaptasi dengan
dinamika pasar yang cepat berubah dan memenuhi
kebutuhan nasabah yang semakin kompleks. Oleh
karena itu, penelitian ini akan mengeksplorasi
berbagai studi terkini mengenai penerapan Al dalam
manajemen risiko dan bagaimana hal ini dapat
membantu lembaga keuangan membuat keputusan
yang lebih baik[9].

Selain itu, penting untuk dicatat bahwa adopsi Al
dalam manajemen risiko juga membawa tantangan
tersendiri. Institusi perlu memastikan bahwa mereka
memiliki  infrastruktur yang memadai untuk
mendukung teknologi ini serta melatih sumber daya
manusia agar mampu memanfaatkan potensi Al secara
optimal. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini
akan memberikan gambaran menyeluruh tentang
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bagaimana Al dapat menjadi alat yang efektif dalam
manajemen risiko serta implikasinya terhadap
pengambilan keputusan di sektor keuangan[10][11].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kecerdasan Buatan Dalam Keuangan
Kecerdasan Buatan (Al) atau Artificial
Intelligence merupakan cabang ilmu komputer yang
berfokus pada pengembangan sistem dan teknologi
yang dapat menjalankan tugas-tugas yang biasanya
memerlukan kecerdasan manusia. Al mencakup
kemampuan untuk belajar, memahami, dan
mengambil keputusan berdasarkan data. Teknologi ini
dapat diterapkan dalam berbagai bidang, mulai dari
pengenalan suara dan gambar hingga analisis data dan
pengambilan keputusan otomatis. Dalam konteks
bisnis dan industri, Al berperan penting dalam
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi
biaya, dan memperbaiki pengalaman pelanggan[12].
Di sektor keuangan, Al secara signifikan dapat
meningkatkan analisis data dan pengambilan
keputusan. Dengan menggunakan algoritma machine
learning, lembaga keuangan mampu menganalisis pola
data historis dan membuat prediksi yang lebih akurat
mengenai perilaku pasar serta profil risiko nasabah.
Hal ini memungkinkan institusi untuk merespons
perubahan pasar dengan lebih cepat dan efektif,
sekaligus mengurangi risiko kerugian finansial[13].
Selain itu, Al juga membantu dalam mengidentifikasi
peluang investasi baru yang mungkin tidak terdeteksi
melalui analisis tradisional. Dengan memanfaatkan
Al, bank dan lembaga keuangan dapat meningkatkan
efisiensi operasional mereka serta memberikan
layanan yang lebih baik kepada nasabah[14]. Oleh
karena itu, penerapan Al dalam keuangan tidak hanya
meningkatkan kinerja institusi tetapi juga memberikan
nilai tambah bagi pelanggan[15].

2.2. Model Prediktif

Model prediktif adalah suatu model matematis
yang dirancang untuk menghasilkan prediksi dengan
menganalisis pola dalam data. Teknik ini sering
digunakan dalam berbagai bidang, termasuk bisnis,
kesehatan, dan keuangan, untuk membantu
pengambilan keputusan yang lebih baik. Model ini
memanfaatkan data historis dan saat ini untuk
mengidentifikasi tren dan perilaku yang dapat
mempengaruhi hasil di masa depan

Model prediktif berbasis machine learning telah
terbukti efektif dalam mengidentifikasi pola risiko
serta memberikan wawasan yang lebih mendalam
kepada lembaga keuangan. Penggunaan model ini
memungkinkan institusi untuk merespons perubahan
pasar dengan cepat dan tepat, sehingga dapat
mengambil keputusan yang lebih informasional[16].
Dalam konteks manajemen risiko, model prediktif
dapat digunakan untuk memprediksi kemungkinan
default nasabah atau fluktuasi harga aset, yang sangat
penting bagi pengelolaan portofolio investasi.

Selain itu, model ini juga berkontribusi dalam
mengoptimalkan ~ strategi  pemasaran  dengan
menganalisis perilaku dan preferensi konsumen.
Dengan demikian, penerapan model prediktif tidak
hanya meningkatkan kemampuan analisis risiko tetapi
juga mendukung pengembangan strategi bisnis yang
lebih efektif. Integrasi model prediktif dalam proses
pengambilan keputusan di sektor keuangan menjadi
sangat krusial.

2.3. Analisis Big Data

Big Data adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan jumlah besar data yang sulit untuk
diproses dan dianalisis dengan menggunakan
perangkat lunak tradisional. Big Data biasanya
memiliki tiga karakteristik utama: Volume (Jumlah
besar data yang dihasilkan dari berbagai sumber,
seperti sensor loT, social media, dan log server),
Velocity (Kecepatan di mana data dihasilkan dan
diproses, termasuk data streaming dari berbagai
sumber seperti sensor atau platform media sosial.), dan
Variety (Jenis-jenis data yang berbeda-beda, misalnya
text, image, video, audio, dan lain-lain)[17].

Penggunaan big data memungkinkan lembaga
keuangan untuk memperoleh informasi yang lebih
akurat mengenai profil risiko nasabah serta kondisi
pasar secara keseluruhan. Dengan menganalisis data
dari berbagai sumber, termasuk transaksi historis,
media sosial, dan data demografis institusi dapat
membangun gambaran menyeluruh tentang potensi
risiko yang dihadapi. Analisis big data juga
memungkinkan lembaga untuk melakukan segmentasi
pasar dengan lebih baik, sehingga mereka dapat
menyesuaikan produk dan layanan sesuai dengan
kebutuhan spesifik nasabah[18].

Kemampuan untuk memproses data dalam jumlah
besar secara real-time memberikan keuntungan
kompetitif bagi lembaga keuangan dalam mengambil
keputusan strategis. Oleh Kkarena itu, penerapan
analisis data besar menjadi semakin penting dalam
konteks manajemen risiko di era digital saat ini[19].
Lembaga keuangan yang mampu memanfaatkan big
data akan memiliki posisi yang lebih baik dalam
menghadapi tantangan pasar.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode SLR sebagai
pendekatan utama untuk mengumpulkan informasi
mengenai penerapan Al dalam manajemen risiko di
sektor keuangan. Metode penelitian Systematic
Literature Review (SLR) adalah pendekatan yang
sistematis dan terstruktur untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mensintesis semua bukti penelitian
yang relevan dengan pertanyaan penelitian[1]. SLR
didefinisikan sebagai proses untuk mengumpulkan dan
menganalisis literatur yang ada tentang suatu topik
penelitian dengan tujuan untuk memberikan gambaran
yang komprehensif =~ mengenai  status  terkini
pengetahuan di bidang tersebut[1]. Metode ini
membantu peneliti memahami apa yang telah
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diketahui, mengidentifikasi celah dalam literatur, dan
menentukan arah penelitian selanjutnya.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
mencari artikel-artikel ilmiah terbaru dari berbagai
sumber terpercaya seperti Google Scholar, IEEE
Xplore, dan database akademik lainnya. Artikel-artikel
tersebut dipilih berdasarkan relevansi dengan topik
penelitian serta publikasi dalam lima tahun terakhir.
Setelah mengumpulkan artikel-artikel tersebut, teknik
analisis dilakukan dengan cara mengkategorikan
informasi  berdasarkan tema-tema utama terkait
penerapan Al dalam manajemen risiko. Analisis ini
mencakup identifikasi algoritma machine learning
yang digunakan serta dampaknya terhadap
pengambilan keputusan di lembaga keuangan. Dengan
pendekatan ini, penelitian  bertujuan  untuk
memberikan  gambaran  komprehensif  tentang
bagaimana Al diterapkan dalam manajemen risiko
serta tantangan yang dihadapi oleh institusi keuangan.

Dalam penelitian kali ini, kami menggunakan
diagram prisma untuk menyaring artikel yang akan
digunakan. Diagram prisma adalah alat visual yang
digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis
berbagai elemen dalam penelitian yang sistematis[1].
Diagram ini membantu peneliti untuk mengorganisir
informasi secara terstruktur, sehingga memudahkan
pemahaman dan analisis terhadap literatur yang ada.
Dalam konteks SLR, diagram prisma sering kali
digunakan untuk menunjukkan langkah-langkah
dalam proses pengumpulan dan analisis data, serta
hasil dari penelitian yang dilakukan.

Pencarian pada google
secholar dan semantic secholar
(n=980)
¥
( 3 i Tidak relevan dengan AI dan
Hasil Screenig "
euangan
(n=980) (1=248)
— ¥ ‘ .
4 . )
Artikel yang dapat diakses Hasil eksklusi:
(0=300) Terdapat metode yang kurvﬂng
L valid dan tidak sesuaui
¥ \ v,
f
Jumlah akhir artikel
(n=35)
.

Gambar 1. Diagram prisma metode SLR

Gambar diatas menunjukkan alur proses seleksi
literatur dari metode SLR yang melibatkan pencarian
awal pada Google Scholar dan Semantic Scholar
dengan total 980 artikel. Artikel disaring sesuai dengan
kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Dari
hasil penyaringan awal, sebanyak 248 artikel
dieliminasi karena dianggap tidak relevan dengan topik
utama, yaitu kecerdasan buatan (Al) dan keuangan.
Selanjutnya, terdapat 300 artikel yang dapat diakses
untuk ditinjau lebih lanjut. Pada tahap eksklusi

berikutnya, artikel yang memiliki metode kurang valid
atau tidak sesuai dengan kriteria penelitian juga
dihapus. Akhirnya, hanya 35 artikel yang lolos seleksi
dan digunakan sebagai bahan analisis utama dalam
penelitian ini. Proses ini menggambarkan pentingnya
validasi dan relevansi dalam memilih literatur untuk
memastikan kualitas dan keakuratan hasil penelitian.
Kriteria Inklusi pada penelitian ini:

a. Penelitian ini membahas penggunaan Al dalam
manajemen risiko untuk membangun Keputusan
keuangan yang lebih baik.

b. Jurnal yang di pilih, publish dalam rentan waktu
5 tahun kebelakang.

Kriteria Eksklusi pada penelitian ini:

a. Tahun terbit tidak sesuai kriteria.

b. Beberapa artikel memiliki sistematika penulisan
yang buruk.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Penerapan Model Prediktif Berbasis Al
Penerapan model prediktif berbasis Al telah
terbukti efektif dalam membantu institusi keuangan
mengidentifikasi dan mengukur risiko dengan lebih
akurat. Dalam konteks ini, banyak bank besar telah
mulai menggunakan algoritma machine learning untuk
menganalisis data transaksi nasabah guna mendeteksi
pola-pola mencurigakan yang dapat menunjukkan
potensi penipuan atau default kredit[20]. Misalnya,
sebuah studi menunjukkan bahwa bank yang
menerapkan model prediktif berbasis Al dapat
mengurangi  tingkat  penipuan  hingga 30%
dibandingkan dengan metode tradisional[21].
Penggunaan model ini tidak hanya meningkatkan
akurasi deteksi penipuan tetapi juga mempercepat
proses pengambilan keputusan terkait tindakan yang
harus diambil[22]. Dengan kemampuan untuk
memproses data dalam waktu nyata, lembaga
keuangan dapat segera merespons situasi yang
berpotensi merugikan, sehingga melindungi aset
mereka dan meningkatkan kepercayaan nasabah[3].
Selain itu, penerapan model prediktif juga
memungkinkan lembaga keuangan untuk melakukan
segmentasi  risiko yang lebih baik. Dengan
menganalisis data historis dan perilaku nasabah, bank
dapat mengidentifikasi kelompok nasabah dengan
risiko tinggi dan merancang strategi mitigasi yang
sesuai[23]. Hal ini sangat penting dalam konteks
manajemen risiko kredit, di mana keputusan yang tepat
dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kerugian
finansial. Dengan demikian, model prediktif berbasis
Al tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis tetapi
juga sebagai dasar untuk pengambilan keputusan
strategis yang lebih baik dalam pengelolaan risiko[24].
Lebih jauh lagi, keberhasilan penerapan model
prediktif ini sangat bergantung pada kualitas data yang
digunakan. Data yang bersih dan relevan sangat
penting untuk menghasilkan prediksi yang akurat.
Oleh karena itu, lembaga keuangan perlu memastikan
bahwa mereka memiliki sistem manajemen data yang
baik dan proses pengumpulan data yang efektif.
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Dengan kombinasi teknologi Al dan praktik
manajemen data yang optimal, institusi keuangan
dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengidentifikasi risiko dan mengambil keputusan
yang lebih baik, sehingga menciptakan lingkungan
operasional yang lebih aman dan stabil bagi semua
pemangku kepentingan.

4.2. Algoritma Machine Learning

Dalam analisis risiko, beberapa algoritma
machine learning telah terbukti lebih efektif daripada
yang lain dalam mengidentifikasi dan memprediksi
risiko yang mungkin dihadapi oleh institusi keuangan.
Algoritma seperti Decision Trees dan Random Forest
sering digunakan karena kemampuannya untuk
menangani dataset besar dengan variabel input yang
kompleks[25][26]. Keduanya memiliki keunggulan
dalam memberikan interpretasi yang jelas terhadap
hasil analisis, sehingga memudahkan para pengambil
keputusan untuk memahami faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap risiko tertentu. Selain itu,
algoritma ini juga mampu melakukan klasifikasi yang
akurat, yang sangat penting dalam konteks manajemen
risiko kredit dan deteksi penipuan[27].

Sebuah penelitian menemukan bahwa Neural
Networks memiliki tingkat akurasi tertinggi dalam
memprediksi default nasabah dibandingkan dengan
metode lain, menunjukkan potensi besar dari teknologi
ini[28]. Neural Networks bekerja dengan cara meniru
cara kerja otak manusia dalam memproses informasi,
sehingga dapat mengenali pola-pola kompleks dalam
data yang tidak dapat ditangkap oleh algoritma
tradisional. Kelebihan utama dari Neural Networks
adalah kemampuannya untuk belajar dari data secara
mendalam melalui proses pelatihan, sehingga semakin
banyak data yang digunakan, semakin baik model
tersebut dalam membuat prediksi[26]. Hal ini
menjadikan Neural Networks sangat efektif untuk
aplikasi-aplikasi seperti analisis risiko pasar dan
penilaian kredit.

Namun, meskipun algoritma-algoritma ini
menawarkan banyak manfaat, penting bagi lembaga
keuangan untuk mempertimbangkan tantangan yang
terkait dengan penerapannya. Misalnya, penggunaan
algoritma yang lebih kompleks seperti Neural
Networks memerlukan data berkualitas tinggi dan
infrastruktur  komputasi yang memadai untuk
menjalankan model-model tersebut secara efisien.
Selain itu, lembaga juga harus memperhatikan aspek
transparansi dan interpretabilitas dari model yang
digunakan, agar hasil analisis dapat dipahami dengan
baik oleh pemangku kepentingan. Dengan demikian,
pemilihan algoritma machine learning yang tepat harus
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik lembaga
keuangan serta karakteristik data yang tersedia[29].

4.3. Dampak Terhadap Keputusan Strategis

Hasil dari model prediktif tidak hanya membantu
institusi dalam menilai risiko tetapi juga memengaruhi
keputusan strategis mereka secara keseluruhan.

Dengan informasi yang lebih akurat mengenai profil
risiko nasabah, bank dapat merancang produk
pinjaman yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar.
Hal ini tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan
tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan
pendapatan bank secara keseluruhan. Misalnya,
lembaga keuangan yang mampu mengidentifikasi
segmen pasar dengan risiko rendah dapat menawarkan
suku bunga yang lebih kompetitif, menarik lebih
banyak nasabah dan meningkatkan pangsa pasar
mereka[30]. Selain itu, keputusan strategis yang
didasarkan pada data yang kuat memungkinkan bank
untuk lebih proaktif dalam mengelola portofolio
mereka, mengurangi kemungkinan kerugian di masa
depan[31].

Namun, dampak positif dari penerapan model
prediktif juga diimbangi dengan beberapa tantangan
yang harus dihadapi oleh institusi keuangan.
Ketergantungan pada data dan algoritma dapat
membuat lembaga menjadi kurang fleksibel dalam
menghadapi perubahan mendadak di pasar[32]. Jika
model yang digunakan tidak diperbarui secara berkala
atau tidak mencerminkan kondisi terkini, keputusan
yang diambil bisa menjadi tidak relevan atau bahkan
merugikan. Oleh karena itu, penting bagi lembaga
untuk terus memantau dan mengevaluasi Kinerja
model prediktif mereka agar tetap relevan dengan
dinamika pasar.

Tabel 2. Perbandingan dampak model prediktif

Dampak Positif Negatif
Menmgkatkan Ketergantungan
akurasi dan ada data dapat

Pengambilan | kecepatan dalam p ap
Keputusan pengambilan mengurangt
P fleksibilitas
keputusan .
. dalam adaptasi.
strategis.
Produk yang
lebih sesuai Jika model tidak
Kepuasan lc(legganh l(:lperbarul,b.
Pelanggan ebutuhan epu.tus.ar} 1sa
nasabah menjadi tidak
meningkatkan relevan.
kepuasan.
N(I)fg:;igkatkan Risiko kesalahan
pen davatan dalam analisis
Pertumbuhan | * P: data dapat
melalui
Pendapatan menyebabkan
penawaran kerugian
produk yang finansial
tepat sasaran. )
Memungkinkan Kualitas data
. identifikasi risiko | yang buruk dapat
Manajemen . .
o lebih awal dan menghasilkan
Risiko e o
mitigasi yang prediksi yang
lebih baik. tidak akurat.

Berdasarkan Tabel 2. Perbandingan dampak
model prediktif di atas, dapat dilihat bahwa:
a. Dampak Positif

Model

prediktif
meningkatkan

memiliki
akurasi

keputusan,

manfaat  seperti

kepuasan
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pelanggan, potensi pendapatan, dan manajemen
risiko yang lebih baik.

b. Dampak Negatif
Keterbatasan model prediktif muncul ketika data
yang digunakan tidak akurat atau fleksibel,
sehingga dapat menyebabkan keputusan yang
kurang tepat, kesalahan analisis, dan prediksi yang
tidak valid.

c. Kesimpulan
Model prediktif dapat memberikan keuntungan
strategis jika data yang digunakan berkualitas baik,
tetapi memiliki risiko signifikan jika data buruk
atau analisisnya tidak cermat.

Dengan demikian, meskipun penerapan model
prediktif berbasis Al memberikan banyak keuntungan
bagi lembaga keuangan, mereka harus tetap waspada
terhadap tantangan yang mungkin timbul agar dapat
memaksimalkan manfaat dari teknologi ini dalam
pengambilan keputusan strategis mereka[33][34].

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan kecerdasan buatan (Al) dalam
manajemen risiko telah terbukti memberikan manfaat
signifikan bagi institusi keuangan melalui peningkatan
akurasi prediksi dan efisiensi operasional[35]. Dengan
menggunakan model prediktif berbasis machine
learning, lembaga-lembaga ini dapat mengidentifikasi
potensi risiko lebih awal dan meresponsnya dengan
strategi mitigasi yang tepat. Namun, tantangan seperti
keamanan data dan kepatuhan terhadap regulasi perlu
diperhatikan agar implementasi teknologi ini berjalan
dengan lancar. Oleh karena itu, penting bagi institusi
untuk terus melakukan penelitian dan pengembangan
terkait penggunaan Al dalam manajemen risiko. Selain
itu, pelatihan sumber daya manusia juga sangat
diperlukan agar mereka dapat memanfaatkan
teknologi ini secara optimal[20].
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